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KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan 

yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan 

Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan. 

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian 

(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain 

didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di 

Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam 

pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai 

swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai 

kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 

 

Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Ketua Panitia Seminar Nasional 

 

 

Dr. Ir. Sriyadi, MP.  
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MINAT PETANI TERHADAP TEKNOLOGI PANEN HUJAN DI KECAMATAN 

GONDANGREJO KABUPATEN KARANGANYA JAWA TENGAH 

 
Zuhud Rozaki 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

zaki@umy.ac.id 
 

ABSTRAK 

Teknologi panen hujan terbukti mampu membantu petani untuk pengadaan air saat terjadi 

kekurangan, terlebih lagi untuk mengatasi perubahan iklim.. Akan tetapi minat terhadap 

teknologi ini belum diketahui di masyarakat Indonesia. Sebuah analisis minat petani 

terhadap teknologi panen hujan ini dilakukan di Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten 

Karanganya Jawa Tengah. Hasil menunjukkan bahwa sebesar perubahan iklim benar-

benar dirasakan petani. Perubahan iklim ini berdampak salah satunya muncul kekeringan 

sementara ditengah musim tanam, kekeringan sementara ini mengakibatkan penurunan 

produksi mencapai 75%. Sebagai besar petani mengetahui tentang teknologi panen hujan, 

dan minat terhadap teknologi ini tergolong tinggi yang ditunjukkan oleh 90% responden 

memiliki minat terhadap teknologi panen hujan, terlebih jika ada bantuan subsidi untuk 

pembangunannya. 

 

Kata kunci: teknologi panen hujan, pertanian, minat, petani, perubahan iklim 
 

PENDAHULUAN 

Pertanian adalah sector yang secara langsung dipengaruhi oleh perubahan iklim. 

Penting untuk dipahami bahwa efek-efek perubahan iklim terkait air untuk pertanian dan 

mengurahi dampaknya sehingga bisa berproduksi secara stabil dan berkelanjutan. Efek dari 

perubahan iklim tidak hanya pada supplai air untuk tanaman, akan tetai juga terhadap 

sistem penanaman termasuk lahan pertanian dan musim tanam (Seung-Hwan et al., 2013) 

Masa depan jutaan petani terkhusus petani padi sangat terhubung oleh penggunaan 

teknologi seperti bagaimana dengan efektif bisa memanfaatkan air hujan. Penggunaan 

teknologi panen hujan pada pertanian yang biasa disebut embung menjadi alternatif untuk 

memanfaatkan air hujan secara efektif guna meningkatkan produktivitas lahan pada sawah 

tadah hujan (Panigrahi et al., 2001) 

Menggunakan air hujan yang dipanen berupa irigasi tambahan memiliki dua manfaat 

yaitu membantu mengatasi periode musim tanam yang tidak pasti dan meningkatkan 

produksi petani kecil (Adekalu et al., 2009). Kekurangan dari teknologi panen hujan adalah 

minimnya supplai dan ketidakpastian hujan, dan masih kecil tingkat adopsinya atau gagal 

karena kurangnya partisipasi dari petani. Tingkat adaptasi secara sosio ekonomi bisa 

dicapai dengan meningkatkan ketahanan pangan, tambahan penghasilan dan 

matapencaharian secara stabil (Vohland and Barry, 2009). 
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Tingkat adaptasi teknologi panen hujan sangat tergantung pada partisipasi petani dan 

komunitas (Vohland and Barry, 2009). Dari beberapa hambatan yang ada, persepsi 

masyarakat adalah hambatan terbesar dalam penerapan sebuah teknologi (Jones and Hunt, 

2010). Persepsi ini muncul menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas penggunaan 

sebuah teknologi terhadap peningkatan produksi atau ekonomi.  

Untuk petani kecil, teknologi panen hujan yang memanfaatkan sebagai lahan sawan 

untuk dibangun kolam pemanen hujan memiliki potensi yang baik untuk menggunakan 

teknologi panen hujan. Akan tetapi air yang berhasil dipanen tidaklah cukup untuk 

mengairi seluruh lahan, oleh karena itu teknologi panen hujan dengan kapasitas yang tidak 

besar bisa dimanfaatkan untuk teknologi panen hujan.  

Uraian diatas menunjukkan teknologi panen hujan memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan dalam pertanian. Di Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah terdapat teknologi panen hujan berupa embung yang dibangun bantuan dari 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

minat petani di sekitar embung tersebut di Kecamatan Gondangrejo dalam pemanfaatan 

tekonologi panen hujan untuk pengembangan pertanian.  

Minat personal diketahui sebagai factor dasar dalam pengembangan dan pegelolaan 

motivasi belajar. Minat dipahami sebagai posisi psikologis yang timbul dari karakteristik 

lingkungan belajar. Minat tidak hanya didefinisikan sebagai aspek kognitif, tapi sebagai 

pengaruh dan nilai (Uitto and Saloranta, 2010). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 

Populasi pada penelitian ini adalah petani di Kecamatan Gondangrejo. Penentuan sample 

dilakukasi secara purposive, yaitu petani yang sudah mengetahui keberadaan embung. 

Sepuluh petani dari dua dukuh dipilih sebagai responden. Mereka dipilih karena tinggal 

dekat dengan embung yang ada, dan semua adalah anggota kelompok tani. 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari responden. Ada 30 pertanyaan 

yang digunakan untuk menganalisis minat petani. Pengumpulan data dilakukan pada 

Oktober 2013. 
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Tabel 1. Daftar Nama Responden dan Alamat 

No Nama Alamat 

1. Narso Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

2. Ngatimin Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

3. Parimin Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

4. Wijianto Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

5. Sukimin Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

6. Paimin Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

7. Jiyem Gemblung Kulon, Wonosari, Gondangrejo 

8. Suparno Gemblung Kulon, Wonosari, Gondangrejo 

9. Siswanto Saliyo Gemblung Etan, Wonosari, Gondangrejo 

10. Manto Gemblung Kulon, Wonosari, Gondangrejo 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Karakteristik responden adalah 90% laki-laki (Tabel 2). Semua responden berada 

pada usia produktif (15-65 tahun), yang paling tua dalah 60 tahun dan yang paling muda 

adalah 38 tahun.Usia produktif bisa membantu anggota keluarga seperti anak atau orang 

tua mereka yang usianya belum atau tidak produktif. Dengan demikian, rasio 

ketergantungan, dalam beberapa situasi, dapat mempengaruhi para pengambil keputusan 

(McKenzie et al., 2005). 

 Hanya 20% dari responden mengenyam bangku sekolah menengah atas, 20% 

mengenyam bangku sekolah menengah pertama dan sisanya hanya sekolah dasar. 

Pendidikan dasar yang didapatkan oleh kepala rumah tangga akan meningkatkan peluang 

adopsi teknologi (Hisali et al., 2011). 60% responden memiliki dua pekerjaan, dan mereka 

semua menempatakan pertanian sebagai pekerjaan kedua.  

Aktivitas usahatani 

Petani di daerah ini rata-rata tidak memiliki lahan yang luas (table 3). Terlihat juga 

pada lahan pertanian yang dimiliki responden,  lahan terbesar yang dimiliki responden 

adalah 8.000 m2 dan lahan terkecil adalah 1.000 m2. Komoditas utama yang diusahakan 

oleh responden adalah padi, ini ditunjukkan oleh semua responden menanam padi di 

lahannya. Terkait masa tanam, 100% respoden mengatakan dalam satu tahun hanya bisa 

menanam satu kali, yaitu April sampai Juli. Jika mereka ingin menanam dua kali, masa 

tanam kedua lebih beresiko karena hujan tidak bisa diprediksi, dan kondisi tidak hujan lebih 

banyak. 60% responden memiliki 2 pekerjaan, dikarenakan pendapatan dari pertanian tidak 

sebesar lainnya, membuat mereka menempatkan pertanian sebagai pekerjaan sampingan.  

Minat petani 
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a.  Dampak dari perubahan iklim 

Semua responden merasakan fenomena perubahan iklim, yang dirasakan nyata 

adalah perubahan pola hujan menjadi tidak bisa diprediksi. Dan bukti perubahan iklim 

lainnya adalah di musim kemarau menjadi lebih panas dan di musim hujan terdapat 

hujan lebat dan waktu turun hujannya tidak bisa diprediksi. Di musim hujan juga terjadi 

kekeringan sementara yang dirasakan oleh semua respondes. Mereka semua mengalami 

penurunan produksi sekitar 25% sampai 75% karena muncul kekeringan sementara di 

musim huja, responden hanya mengandalkan hujan untuk mengatasi kekeringan 

sementara. 

b. Pengetahuan tentang embung 

90% responden sudah pernah mendengar embung yang peruntukannya untuk 

memanen air hujan, dan 10% responden belum pernah mendengar tentang embung. 

Kebanyakan dari responden mendengar tentang embung dari kegiatan penyuluhan. 

Hanya 30% responden yang tahu tentang embung untuk panen hujan sebelum adanya 

embung di dekat mereka dan sisanya mengetahui embung untuk panen hujan setelah 

adanya embung di desa mereka. Suplai air diketahui sebagai tujuan dari dibangunnya 

embung, 70% responden menjawab mengetahui ini, dan sisanya mengatakan tidak 

memahami tujuan dari dibangunnya embung. Semua responden mengetahui keberadaan 

embung di daerah mereka. Informasi ini berawal dari penyuluhan yang dilakukan. 

c. Minat terhadap teknologi panen hujans 

90% responden mengatakan embung bermanfaat untuk suplai air. Hanya 10% yang 

mengatakan embung tidak memiliki manfaat berarti. Ketika ditanya apakah mereka 

ingin mengadopsi teknologi panen hujan berupa embung, 90% mengatakan iya, dan 

10% mengatakan tidak tertarik karena belum melihat hasil yang nyata dari embung. 

Akan tetapi semua responden mengatakan tertarik untuk membuat embung jika ada 

bantuan dari pemerintah atau pihak lain. Bantuan yang diinginkan berupa pendidikan 

dan bantuan finansial 
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Table 2. Identitas responden 

No Nama Gender Umur 

(tahun) 

Pendidika

n 

Pek. 

Utama 

Pek 

Samp 
Alamat 

Anggota 

Keluarga 

1 Narso Pria 60 SD Petan   Gemblung Etan 3 orang 

2 Ngatimin Pria 38 SMA PNS Petani Gemblung Etan 4 orang 

3 Parimin Pria 50 SD Buruh Petani Gemblung Etan 4 orang 

4 Wijianto Pria 45 SMP Buruh Petani Gemblung Etan 4 orang 

5 Sukimin Pria 53 SMP Buruh Petani Gemblung Etan 4 orang 

6 Paimin Pria 65 SD Petani   Gemblung Etan 2 orang 

7 Jiyem Wanita 40 SD Petani   Gemblung Kulon 3 orang 

8 Suparno Pria 43 SMA Buruh Petani Gemblung Kulon 4 orang 

9 
Siswanto 

Saliyo 
Pria 53 SD Buruh Petani Gemblung Etan 4 orang 

10 Manto Male  57 SD Petani   Gemblung Kulon 4 orang 

 

Table 3. Aktivitas Usahatani dan Pendapatan 

No Luas lahan Komoditas utama Musim tanam Pend. pertanian Pend. Non Pert. Pend. total 

1 2.000 m2 Padi April-Juli 4.800.000  4.800.000 

2 1.000 m2 Padi April-Juli 780.000 6.000.000 6.780.000 

3 2.000 m2 Padi April-Juli 1.700.000 2.400.000 4.100.000 

4 3.000 m2 Padi April-Juli 2.800.000 3.600.000 5.800.000 

5 3.000 m2 Padi April-Juli 4.400.000 3.200.000 7.600.000 

6 4.000 m2 Padi April-Juli 3.900.000  3.900.000 

7 3.000 m2 Padi April-Juli 2.500.000  2.500.000 

8 2.500 m2 Padi April-Juli 2.020.000 3.600.000 5.620.000 

9 8.000 m2 Padi April-Juli 3.900.000 2.400.000 6.300.000 

10 3.000 m2 Padi April-Juli 2.000.000  2.000.000 

 

  



Seminar Nasional 2019 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

Sub Topik Agribisnis | 157  

 

Table 4. Dampak Perubahan Ikllim 

N

o 

Minat petani Kekeringan sementara Produksi menurun Cara mengatasi 

Min

at 

Cuku

p 
Tidak 

Merasaka

n 
Cukup Tidak 

Ya 
Tidak 

Sumb

er lain 

Air 

hujan 

Tidak 

beraksi   % 

1           50-75        

2           50-75        

3           50-75        

4           50-75        

5           50-75        

6           50-90        

7           50-75        

8           50-75        

9           50-75        

10           25-75        

 100

% 
0% 0% 100% 0% 0% 

100

% 
  0% 0% 100% 0% 

 

Table 5. Pengetahuan Tentang Tenologi Panen Hujan 
N

o 
Tahu embung Sumber informasi Kapan 

Tahu alas an 

embung 
Sumber 

informasi Ta

hu 

Den

gar 

Tid

ak 

Penyu

luh 

Tem

an 

Media 

Masa 

Sblm 

2012 

Ssdh 

2012 

Ya 
Tida

k   
Alasa

n 

1          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

2          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

3          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

4          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

5          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

6          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

7          
Suplai 

air 
  

Penyuluha

n 

8             
Penyuluha

n 

9             
Penyuluha

n 

1

0 
            

Penyuluha

n 

 
0% 90% 

10

% 
80% 10% 10% 30% 60% 

70

% 
  30%   
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Table 5 Minat Pada Teknologi Panen Hujan 
N

o
 

Embu

ng 

berma

nfaat Jen

is 

ma

nfa

at 

Ketertarikan membangun 

embung 
Kemauan bangun sendiri 

Embung 

untuk 

pertania

n 

Jenis 

bantuan 

Y
a 

T
id

ak
 

Ya Tidak Ya Tidak 

Y
a 

T
id

ak
 

Pe

nd

idi

ka

n 

D
an

a 

T
id

ak
 

  Alasan   Alasan   

A
la

sa
n

 

  Alasan 

1    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 

     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

2    

 
 

     

Tidak 

terlalu 

merubah 

kondisi 

ketersediaa

n air 

  

 
 

 

Tidak pernah 

melihat bukti 

nyata dari 

manfaat 

embung 

     

3    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 
     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

4    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 
     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

5    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 
     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

6    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 
     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

7    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 
     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

8    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 Suplai air      

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an

  

         

9    

S
u

p
la

i 
ai

r 

 

Untuk 

meningkatk

an produksi 

pertanian 

     

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an
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1

0 
   

S
u

p
la

i 
ai

r 

 Suplai air      

Ji
k

a 
ad

a 

b
an

tu
an
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0
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0
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Q: Question 

KESIMPULAN 

Hasil menunjukkan bahwa sebesar perubahan iklim benar-benar dirasakan petani. 

Perubahan iklim ini berdampak salah satunya muncul kekeringan sementara ditengah 

musim tanam, kekeringan sementara ini mengakibatkan penurunan produksi mencapai 

75%. Sebagai besar petani mengetahui tentang teknologi panen hujan, dan minat terhadap 

teknologi ini tergolong tinggi yang ditunjukkan oleh 90% responden memiliki minat 

terhadap teknologi panen hujan, terlebih jika ada bantuan subsidi untuk pembangunannya.  
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